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Abstrak. Penerimaan karyawan baru pada PT Fabiola merupakan salah satu kegiatan rutin yang 
dilaksanakan setiap tahunnya dimana merupakan perusahaan rekanan bisnis dari PT. Pertamina 
Papua. Permasalahan yang terjadi yaitu pada proses manajemen penerimaan karyawan baru 
bersifat terpusat berdasarkan pada perhitungan seleksi secara internal oleh satu pihak pimpinan 
saja, sehingga hasil penilaian dan pengambilan keputusan cenderung kurang objektif dan efisien 
pada saat ini. Sehingga keputusan yang diambil dapat memicu terjadinya kecenderungan 
subyektifitas pada salah satu calon pendaftar yang mengakibatkan adanya pencaloan pada tahap 
penyeleksian tersebut. Untuk mengatasi permasalahan maka, dilakukan pengembangan dalam 
bentuk Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang menggunakan metode Technique Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam melakukan penyeleksian dan 
penerimaan karyawan baru dengan mencari hasil solusi terbaik berdasarkan metode tersebut. 
Pada penelitian ini menghasilkan berupa suatu sistem aplikasi yang dirancang dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 5.0 dan databaseMySQL dimana terdapat 
beberapa tampilan user interface dengan menu input, terdiri dari menu untuk memasukan data 
calon, data kriteria, data bobot, data penilaian calon dan lainnya. Sedangkan untuk menu output 
berupa laporan hasil perhitungan dari metode TOPSIS yang disertai dengan keterangan 
rekomendasi kelulusan seleksi. 
 
Kata Kunci : SPK, TOPSIS, penerimaan karyawan baru. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kebutuhan informasi pada era sekarang ini, merupakan suatu kebutuhan primer bagi suatu 
perusahaan atau organisasi.Hal ini dikarenakan kondisi atau keberlangsungan untuk 
perkembangan jangka pendek, menengah ataupun jangka panjang suatu perusahaan/instansi 
sangat bergantung pada informasi.Berkaitan dangan kebutuhan informasi pengambil keputusan, 
salah satunya adalah jenis informasi yang dibutuhkan oleh direktur, eksekutif, serta manajer 
yang berhubungan langsung dengan tingkat pengambilan keputusan manajemen dan struktur 
situasi keputusan yang mereka hadapi. 
 
PT. Fabiola merupakan salah satu perusahan rekanan bisnis dari pada PT. PERTAMINA Papua, 
ada beberapa hal yang mana pada proses lingkup kerja dalam pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh manajerial masih bersifat terpusat dan hanya berdasarkan pada kalkulasi internal 
sehingga proses penerimaan karyawan yang dilakukan kurang objektif dan perhitungan 
dilakukan oleh satu pihak karna sifatnya tertutup. Hasil penilaian dan pertimbangan 
pengambilan keputusan cenderung kurang efektif dan efisien yang terjadi saat ini. Hal ini 
membuat pengambilan keputusan melakukan penilaian secara “intuitif” sehingga 
kecenderungan yang terjadi adalah besarnya tingkat subyektifitas terhadap salah satu calon 
pendaftar. 
 
Permasalahan tersebut menjadikan suatu model pengambilan keputusan salah satu hal yang 
penting, sehingga keputusan yang diambil merupakan keputusan yang akurat, cermat dan tentu 
saja menguntungkan bagi yang bersangkutan dan tidak ada unsur permainan. Tujuan pemilihan 
judul ini adalah merancang suatu aplikasi sistem pendukung keputusan untuk seleksi 
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penerimaan karyawan baru dengan metode TOPSIS (Technique For Order Preference By 
Similarity To Ideal Solution ) Pada PT,Fabiola Jayapura, sehingga diharapkan penerimaan 
karyawan yang dilakukan oleh perusahaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Hasil dari 
beberapa tahapan seleksi akan dikalkulasi dan hasil tersebut akan menjadi saran bagi seorang 
manager dalam pengambilan keputusan secara internal. Untuk menanggapi hal tersebut maka 
seorang manager memerlukan suatu alat bantu/sistem guna mendukung keputusan yang akan 
dibuat.  
 
Dalam penelitian ini, memerlukan beberapa batasan masalah dalam penyelesaiannya, 
diantaranya yaitu : (a) Ruang lingkup permasalahan yaitu mengenai perekrutan seleksi 
karyawan baru pada PT.Fabiola Jayapura. (b) Metode yang digunakan pada sistem pendukung 
keputusan ini adalah TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity Ideal Solution). 
(c) Adapun kriteria yang digunakan adalah berupa; C1 = kelengkapan berkas ( bobot 3, C2 = tes 
tertulis (bobot 5), C3 = tes wawancara (bobot 3) dan C4 = tes praktek (bobot 4). Dan Alternatif 
berupa nama peserta tes yang mengikuti seleksi tersebut A1 sampai An. (d) Sistem ini dibuat 
untuk menghasilkan output berupa alternatif calon karyawan baru sebagai salah satu pendukung 
keputusan, solusi pendukung serta kelayakan dalam keputusan sistem, untuk keputusan lebih 
lanjut berada pada seorang manager dan bukan pada alat sistem aplikasi ini. (e) Sistem akan 
dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 5.0 dan menggunakan tools database 
MySQL.  
 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Sebagai alat yang nantinya dapat 
membantu manager perusahaan dalam memberikan beberapa alternatif sebagai pendukung 
keputusan, apakah calon karyawan tersebut layak. (2) Hasil penelitian ini nantinya dapat 
memberikan referensi terhadap pihak perusahaan serta perusahaan lainnya untuk suatu sistem 
pendukung keputusan berbasis teknologi komputerisasi. (3) Hasil penelitian ini diharapkan 
berguna sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya dalam membangun suatu sistem pendukung 
keputusan. 
 
2. METODE 
2.1. Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 
TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki 
jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 
negatif. Konsep metode ini banyak digunakan pada beberapa model MADM (Multi Atribut 
Decision Making) untuk menyelesaikan masalah keputusan secara praktis. Hal ini disebabkan 
konsep yang sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan 
untuk mengukur kinerja relatif dari beberapa alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk 
matematis sederhana. 
Secara umum, prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :  
a. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi 
rij =
X ij
  X ij
2m
i=1
  dengan i = 1,2,…,m dan j = 1,2,…,n 
b. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot 
yij = wi rij ; dengan i = 1,2,…m dan j = 1,2,…,n 
A
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c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negative 
𝑦𝑖+ = max
𝑖
𝑦𝑖𝑗 ; Jika j adalah atribut keuntungan 
𝑦𝑖+ = min
𝑖
𝑦𝑖𝑗 ; Jika j adalah atribut biaya 
𝑦𝑗
− = min
𝑖
𝑦𝑖𝑗 ; Jika j adalah atribut keuntungan 
𝑦𝑗
− = max
𝑖
𝑦𝑖𝑗 ; Jika j adalah atribut keuntungan 
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d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks 
solusi ideal negative 
𝐷𝑖
+ =   (𝑦𝑖
+ − 𝑦𝑖𝑗 )2
𝑛
𝑗=1 i = 1,2,…m 
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai : 
𝐷𝑖
+ =   (𝑦𝑖
+ − 𝑦𝑖𝑗 )2
𝑛
𝑗=1    i = 1,2,…m 
 
e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai berikut : 
𝑉𝑖 =
𝐷𝑖
−
𝐷𝑖
−+𝐷𝑖
+ i= 1,2,…m 
Nilai Vi yang lebih besar menunjukan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. 
 
2.2. Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan adalah sistem informasi berbasis komputer yang menyediakan 
dukungan informasi yang interaktif bagi manajer dan praktisi bisnis selama proses pengambilan 
keputusan. Sistem pendukung keputusan menggunakan beberapa hal yaitu ; model analitis, 
database khusus, penilaian dan pandangan pembuatan keputusan, serta proses pemodelan 
berbasis komputer yang interaktif untuk mendukung pembuatan keputusan bisnis yang semi-
terstruktur dan tak terstruktur 
 
Gambar 1. Komponen sistem pendukung keputusan pemasaran berbasis web 
 
Pada gambar 1 diatas, menyatakan bahwa basis model dan database sebgai sumber daya sistem 
yang vital. Pada basis model SPK adalah komponen software yang terdiri dari model-model 
yang digunakan dalam rutinitas komputasional dan analitis yang secara matematis menyatakan 
hubungan antar variabel. Pada komponen SPK pemasaran berbasis web, terdapat ; hardware, 
software, model, data, dan sumber daya jaringan yang terlihat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Sistem yang sedang berjalan 
Adapun sistem yang sedang berjalan saat ini pada PT. Fabiola Jayapura adalah sebagai 
berikut, dapat di lihat pada gambar 2: 
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Gambar 2. Sistem yang sedang berjalan 
 
3.2. Analisis Perancangan Sistem usulan 
3.2.1. Diagram Konteks 
 
Gambar 3. Diagram Konteks 
 
3.2.2. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 
 
Gambar 4. DFD level 1 
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3.3. Implementasi 
3.3.1. Halaman menu utama 
Merupakan halaman menu utama dimana seorang user harus melakukan login terlebih dahulu 
guna melakukan pemasukan data-data, dapat dilihat pada gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Halaman menu utama 
 
3.3.2. Halaman input data alternatif 
Pada halaman ini, seorang admin atau operator dapat melakukan penambahan, penghapusan 
maupun perubahan data alternative. Data alternative berupa data calon pendaftar atau calon 
karyawan baru, pada gambar berikut : 
 
 
Gambar 6. Halaman alternatif 
 
3.3.3. Halaman input data kriteria 
Merupakan halaman untuk memasukan data kriteria dan bobot kriteria yang akan dilakukan 
perhitungan, sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Halaman Kriteria 
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3.3.4. Halaman Perhitungan 
Merupakan halaman perhitungan dari setiap kriteria yang telah dimasukan untuk melakukan 
penilaian terhadap alternative yang telah dimasukan, dimana alternative merupakan data calon 
karyawan baru yang ikut dalam penyeleksian dan laporan berupa direkomendasikan. 
 
Gambar 8. Halaman perhitungan dan laporan 
3.4. Pengujian Sistem 
Pada tahap pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode Blackbox, dimana setiap 
halaman form aplikasi diuji dengan beberapa keterangan penyesuaian terhadap scenario uji dan 
hasil, dapat dilihat pada tabel 1, sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Pengujian Sistem 
NO Butir Uji Skenario uji Hasil Valid/ 
Invalid 
Keterangan 
1 Halaman 
Login 
Salah input 
user/password 
Sistem akan 
memberikan 
peringatan bahwa 
username dan 
password salah 
Valid Valid karena 
sistem 
menampilkan 
pesan peringatan 
bahwa password 
salah 
Memasukkan 
username dan 
password dengan 
benar 
Menu utama akan 
tampil saat login 
berhasil 
Valid Valid karena 
login sukses 
2 Halaman 
Menu 
utama 
Menguji link data 
pengguna, 
kriteria penilaian, 
bobot kriteria, 
alternative, 
evaluasi, bantuan 
dan logout 
Dapat mengakses 
semua halaman 
pada link 
tersebutsesuai 
dengan yang di 
pilih 
Valid Valid karena 
semua halaman 
telah tampil 
3 Halaman 
manajemen 
alternative 
Menguji tombol 
tambah data 
Dapat menambah 
data sesuai dengan 
dimasukkan 
Valid Valid karena data 
yang akan 
bertambah sesuai 
dengan yang 
telah dimasukkan 
Menguji link 
hapus 
Dapat dilakukan 
penghapusan data  
Valid Valid karena data 
yang akan 
dihapus telah 
terhapus 
Menguji link edit Dapat dilakukan 
pengubahan data  
Valid Valid karena data 
yang akan di 
ubah telah 
berubah 
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4 Halaman 
Kriteria 
Menguji tombol 
tambah data 
Dapat menambah 
data sesuai dengan 
dimasukkan 
Valid Valid karena data 
yang akan 
bertambah sesuai 
dengan yang 
telah dimasukkan 
Menguji link 
hapus 
Dapat dilakukan 
penghapusan data  
Valid Valid karena data 
yang akan 
dihapus telah 
terhapus 
Menguji link edit Dapat dilakukan 
pengubahan data  
Valid Valid karena data 
yang akan di 
ubah telah 
berubah 
5 Halaman 
bobot 
kriteria 
Menguji link 
untuk melakukan 
perubahan bobot 
kriteria 
Dapat dilakukan 
perubahan bobot 
sesuai dengan yang 
dimasukkan 
Valid Valid karena data 
dapat berubah 
sesuai dengan 
apa yang 
dimasukkan 
6 Halaman 
Perhitungan 
Menguji tombol 
cetak 
Sistem akan 
memberikan 
tampilan laporan 
dalam bentuk 
format pdf. 
Valid Valid karena 
sistem 
menampilkan 
laporan yang 
dapat di cetak 
 
 
4. KESIMPULAN 
Penggunaan metode TOPSIS pada aplikasi sistem pendukung keputusan telah selesai dibuat 
dengan beberapa masukan data yang telah disesuaikan oleh kriteria-kriteria yang telah diproses 
dengan output berupa laporan daripada hasil nilai dari tiap-tiap alternative. Metode TOPSIS 
dapat diterapkan pada kasus ini, karena dapat menghasilkan perhitungan yang akurat sesuai 
yang diharapkan oleh manajerial dimana dilakukan perangkingan nilai tertinggi hingga terendah 
dengan hasil perangkingan berupa nama-nama calon karyawan baru yang telah mendaftarkan 
diri. 
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